PEMANFAATAN LIMBAL KULIT UMBI UBL KAYU YANG DIKOMPOSKAN
DENGAN M-BIO SERTA AVPLIKASINYA PADA TANAMAN CALIAL
DI KENAGARIAN SUNGAIL PUAR,
BUKITTINGGE KABUPATEN AGAM ¥

Oeh:

Istino Ferita, Reni Mayerni, dan Arneti **

ABSTRAK

Keploion pengabdion keprda massaenkat Berapa penyuluban dan demplat df lahon
tentang Pemanfaatan limbah kulit umbi ubl kayu yang dikomposkan dengan M- Bio
serta aplikasinyn poda tanaman cabai | telah dilakukan di Jorong Tangah Koto,
Kenagarian Sungai Puar Bukitingel, Kabupaten Agam. Tujuan dari kegiatan ini adaiah
agar petani dapal memahami dan memanlastkan kulit uhi kayu vang merupakan limbah
pembuatan kerupuk sanjai, supaya bernilai ckonomis dan menguntungkan.  Selain ita
diharapkan juga penggunaan kompos hasil pelapukan M-Bio dapal menckan pemakaian
pupuk buatan yang harganya semakin mahal.

Kegiatan pengabdian ini telah berlangsung mulai dart bulan Mei 2006 hingga
Oktober 2006, Kegiatannya meliputi : pembuatan kompos kulit ubi kayw dengan teknik
M-Bio, penvuluban tentang cara pembuatan kompos dari kohit ubi kayu, tentang menfaat
kompas bagi tanah dan tanaman, seria demploc di lahan berupa aplikasi kompas kit wbs
kavu pada tanaman cabai.

Dari hasil kegiatan wang telah dilakukan, depat diambil kesimpulan babwa
kepiatan pengabdian ini dapal menambah ilmu pengetahuan petani tentang manfaat
kampos kulit ubi kayu, earecarn pembuatan kompos dengan menggunakan aktivator M-
Bia, serta vang paling penting adalah petani termotivasi untuk melakukan seperti yang
telah dicontobkan. Selain i dengan penggunaan kompos kulit ubi kayu dengan dosis
0.5 kg = 0,5 gram urea + 2,0 gram SP-36 = [,5 gram KCL+ 4 mli] M-Bio per tanaman
selah menunjukkan pertumbuban dan hasil vang haik pada tanaman cabai.
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[. PENDAHULUAN
AL Analisis Situasi

Kenagarian Sungai Puar mempakan daerab yang potensial untuk pesmbudidaysan
LArdman savuran |:[trr['|ug|_||,c -;_‘;ﬂh;l: :L karena didllkung [fltl."h fakrar ik.l.“Tl. Yang qE‘\uﬂi da.”
sumber daya manusia vang cukup banvak. Namun sazt ini dalam pengusahaannya, petani

terkendala skan biaya vang tingei dalam penyedinan pupuk vang harganya semakin



mahal ( mencapai Rp 4000, per kg oya ) Berkaitan dengan it, di daerah inipun
masyarakatiya jups mengusahakan kerupuk sanjai, vang setiap harinya menghasilkan

|000 kg kulit ubi kayu.

Kulit umbi ubi kayu merupakan limbah vang dapat mencemari lingkungan,
sedangkan limbah ini masih bisa hermanfaat dengan teknologi pengelolaan vang baik,
vaity dijadikan pupuk kampos yang dapat dipakai untuk tanaman sayuran petani. disini.
Fendala datam pemanlaatan limbah schagai hahan organik adalsh lamanya wakiu vang
dibutuhken untuk proses perombakannya, Kuolit umbi ubikayu yang dibiarkan melapuk
sceara alami membutuhkan wakt yang lama (= 3 bulan) baru jadi kompos. Untuk
mempercepal proses pengomposan limbah tadi, telah diketabui dari beberapa hasil
penelitian/percobann bahwa M-Bio mampu merombak selama 15 hari (PT. Hayati Lestari
Indonesia, 1998), Manfaal fain vang dapat dipahami adalah penggunean kompos hasil
dekomposisi ind dapat juga meminimalkan pemakaian pupuk buatan sampai 30 %, dari

kebutuhan tanaman (Higa dan Wididana, 1993}

Untuk menpatasi  masalah petani tersebut, telah  dilakukan penvuluban  dan
percontoban di lapangan tentang ©  Cara membual kompos dari kulic umbi ubi kayu
denpan teknik M-Bin dan aplikasinya pada tanaman cabal oi Kenaparian Sungai Puar,

Kabupaten Agam ™

Cahai {Capsictm gt L) teratama cabal keriting merupskan salah satu
komoditi andalan Sumaters Rarat. Komoditi ini dipasarkan ke propinsi letangga seperti
Riau dan Jumbi disamping di dalam daceah Sumatera Barat sendici. Daya Larik
pengembangan budidaya cabai karena nilai ekonominya yang cukup tingei. D Sumatera
Barat pada awal April 2005 harga cabai mencapal Rp 16,000, per ke, Disisi lain
permintaan akan cabai dar wakie ke waklu cendrung meningkat.  Untuk memenuhi
kehutuhan terschul perlu peningkatan produksi mefalui tindakan intensifikast perltamian

seperti tindakan pemupukan vang ¢lcktif dan efisien.



Widadana (1992} menyatakan bahwa pacda perianian intensif seperti  tanaman
cabai, pemakain pupuk buatan cendrung meninzkat dan melebihi dosis anjuran sehingga
mengnkibatkan menurunnya kesuburan bislogis tanah, Menurut Higa (1991}, pemakaian
pupuk buatan yang berlebiban dapat membunuh jasad-jasad renik dan mikeoorganisme
vang ada dalam tanah, sehingga kesuburan tanah secara biologis rendah.

Pada prinsipnya penambahan baban orpanik berupa kompos ke dalam tanah dapat
memperbaiki sifat [sika, kimia, dan biologi tanah.  Sifat fsike veng diperbaiki yaitw
menjadikan tanah gembur dan remah; kimia vaitu menambab unsur hara makro (N, P,
dan K} dan unsur hars mikeo loinnys,  Sedangkan sifat biclogi yeita meningkatkan
aktivitas mikroorpanisme yang ada dalam tanah {Alexander, 1677).

I2ari beberapa hasil penelitian telah diketabui bahwa M-Bio sangal potensial
untuk mermnbak limbah organik, Hasil penelitian Meiliza (2002) pemberian porasi M-
Bio pada tanaman cabai dengan dosis 1300 pram pertanaman memberikan hasil yang
terhaik yaite untuk tinggd tanaman. jumlah dicotom dan bobot buah. Ferita (2003),
penggunann kompos jerami padi dengan menggunskan M-Bio dengan dosis | kgian
tanpa pupuk Urea, SP-36 dan KC| ternyata memberikan pertumbuhan dan hasil vang
lehih baik pada tanaman cabai

Hasil pengomposan limbah pertanian menggunakan M-Bio dinamakan porasi.
Sebagai pupuk organik porasi lebib menguntungken dibandingkan kompos lain, yaitu
Iy pembuatannya lebih cepat. Z) hasil fermentasinya berupa senyawa-senvawa organik
seperli gsam amino, asam lakiar, gula, alkehol, vitamin dan protein serla asam organik
lainnya mudah diserap tanaman, Dalam proses ini tidak meninggalkan efek residu yang
nepatif seperti bou (gas) dan panas, sedangkan pada saat pembuatan kompos skan
dilepaskan panas dan baw (P.T. Flayati Lestaral, 9971,

Penggunaan kompes Kulit umbi o ubikaye  wvang telah dirombak oleh  M-Tig
mempunyai beberapa efek positit teehadap tanah dan tanaman. Kulit umbi ubikave dapat
berperan sebagai sumber bahan organik, sedangkan bakieri dari M-Bia dapat menekan
perkembangan sejumlah patopen lanaman dan juga dapat merangsang pertumbuhan
lanaman. Mikeoorganisme dari M-Bio ini dapat memperoduksi senyawa-senyaws vang
berpengaruh terhadap kesuburan tanab (Gaur, 19823 Kulit umbi  ubi kayu dapat

dijadikan kompos karena menagndung unsur hara yang cukup tingpi dengan kadar N, P,



ko dan © berurut-turat 085, 0012, 0,35, dané0 % untuk setiap gram kKompos {Aptula,
2000,

it Amidarti, dan Martzal (20001 melaporkan bahwa pemberizn kulit umbi
ubikavu yang dijadikon kompos poda takaran 20 ton ha-] dengan hentuk pemberipn
langsung dapal meningkatkan produksi kacong nah 227 %, osil penelitian Ferita
(20011, M-Bio selain digunskan untek pembuoatan kompos, juga dapat di semprotkan
Fvivpsunge polin tmaman, - Aplikaes M=o pado cooman eobai rowil denpan konsentris
Ut B denpan 6 kali aplikosi dengan selang wakiy saly minggu dapal meningkatksn
pertumbuhan dan hasil. Konsentrasi 0.4 2 mampu mempercepat umur becbunes, umur

pamer. dan meninghatkan berat bust pee snaman,

B Tujuan

Tujuun dari kegiatan penyuluhan dan demplat langsung di lahan petani tentang
pengomposan kulit ubi kayu dengan weknik M-Bio kepada petani di Jorong Tangah Koto ,
Feenagarian Sungai Puar adalah -

L. Meningkatkan pengetahuan petani untuk memanfaatkan limbah kulit ubi kayu

dengan teknik M-Bie sehinges menjadi kompos varg bermantaat bagi tanaman.

L. Meningkatkan motivasi petani untuk selaly memanfantkan limbah menjadi pupuk
arganik (kompos) untuk menunjang pertumbiehan tanaman pertanian,
3. Pemberian kompos pada tanaman dapat mengurangi  biaya produksi serta

mermpermudah mendapatkan pupuk (pupuk orzanik),

4. Untuk melatib petani agar mampu mengomposkan sendin limbah Lulit ubi kavia
dengan teknik M-Rio,

3. Meningkatkan kesaduran petani bahwa pemberian kompos ke tanah dapal
memperbaiki - sifat fisika, kimia, dan biologi tanah, sehinpps juga meningkatkan

produktivites tanah.

. Manfant

Adapun manfaat dari kegintan pengahdian kepads masyorakal ini adalah :
| Kegiatan penyuluban dan demplol di lahan lentang cara pengomposan kulit ubi

kavu dengan wekoik M-Pio,  dan menggunakannya pada pertanoman enhai,



H. METODE PELAKSANAAN

merupakan salah salw kegiotan untuk menambah pengetahuan petani dalam
memaniaatkan limbah menjadi kampos (pupuk organik).

Petani akan termotivasi dan mampu membuat kompos dari kulit ubi kayu dengan
menggunakan M-Bio sebagai aktivatornya,

Petani telah mengetahui bahwa penpomposan dengan teknik M-Bio dapar
menghasilkan kampos dalam waki yang relatil singkat,

Petani dapal memanfaatkan kompos schagai pupuk tanamannwi, schinpea dapal
menckon penggunean pupuk buatan yang harganya mahal,

(aput membantu program pemerintah vang  berwowasan lingkungon  denpen

meman (aatkan limbah menjadi pupuk orpanik

A lernngha Pemeeshan Masalih

Kegiatan penyuluban dan demplot di lahan tentang cara pengomposan kulit ubi

kayu dengan teknik M-Bio, adalah

g
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Menmgkatkan pengetahuan petani tenteng manfaat pengguraan kompos limbah
kulit umbi ubi kayu, schingga mampu menekan biaya pemakaion pupuk buatan
dalam budidaya cabai serte menenjang pertumbuban dan hastl cabai.

Usaba untuk memotivasi petani dalam memanfaatkan limbsh pertanizn {(kulit
umbi ubhi kayu} sehingge bernilai ekonomis dan menguntungkan

Memberikan pelatihan dan praktek langsung di lahan petani, tentang cara-cara
pengampasan dengan teknik M-Bio serta aplikasinyva pada wnaman cabai petani..
Membuat percontohan fangsung  di lshan pemanaman cabai pelani vang
menggunakan kampos limbah kulit ubi kaye dengan teknik M-Bia,
Meningkatkan pengetahuan petani, bahwa pengomposan kulit ubi kayu dengan

leknik M-Bio dapat menghasilkan kompos dalam waktu relatif singkat.

3. Mealisasi Pomecahan Masalah

Addapun realisast dart kegiatan ini adalah ;
Wemberikan penvuluban  kepada petani tentang  mantfaat limbab kulit ubi kayu

vang telab dikimpaoskan dengan aktivator M-Bio, yang digunakan sebagai pupuk
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prganik pada tansh dan tanaman, dapat meningkatkan kegiatan biologis tanah,
menekan penggunasn pupuk buatan, yvanp sckaligus meningkatkan pertumbuhan
dan hasil anaman
Memberikon penyuluhan dan demplot tentang cara membual kompos daru kulit
ubi kavu dengan teknik M-Bio, merupakan usaha untuk memotivasi petani untuk
lebih memanfaatkan limbah . menjadi bshan yang berilai ekonomis dan
menguntungka.
Dilakukan evaluasi terhadsp proses pengomposan vang meliputi @ penyiraman,
pengamatan petubahan subu, pembalikan gundukan kompos,  serta lamanva
waklu yang diperlukan dalam pengomposan
Wembuat demplot di lahan petani tentung pengomposan jerami dengan teknik M-
Bio, serts mengaplikesikan komposnya pada tanaman caba
Penanaman cebai. penpamatan dan evalussi terhadup pertumbuhan dan hasil
tanaman cabai setelah diberi kompos,
Perlakuan yang dicobakan pada lahan peranaman cabei vaitu ;

a Paket | oyang hanva dipupok dengan kompos saja denpan takaran | kg

per tanaman.
b, Paket 2 yang diberi pupuk buatan dengan dosis 0.5 gram urca = 2.0 gram

SP-30 = L5 gram KCl + kompos 0,5 kg per tangman.

C. Khalayak Sasaran

khlavak sasaran dalam kegiatan ini adalah Wali Nagari, Wali Jorong, petani dari

kelompaok tani yang ada di Kenagarian Sungai Poar , pemuka masyarakat, orang-oreng
vang dibarapkan dapst menyambung { memberikan informasi kepada petani dalam

pelaksanaan nantinya. Selain dari itu juga PPL dari Dinas Pertanian tingkat Kecamatan,
Jug g

D, Metode Kepiatan
.

Penvuiuhan
Penyvuluban yang aban dilaksanakan adalah sebagai beriku ;
a. Menjelaskan tentang : pengertian kompos, manfaat limbah kulit umbi ubi

kayu vang dikomposkan dengan teknik M-Bio sebazai sumber bahan
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organik untuk tanah dan lanaman, kompos vaneg mampu menekan
permakaian pupuk buatan, yang sekaligus meningkatkan pertumbuhan dan
produkst @naman hudidaya,

b Menjelaskan dan memberikan contoh langsung tentang cara-cara membuat
kampos dari limbah kulit umbi ubi kayu dengan teknik M-Bio, sehinpga
beenilai eknomis dan menguntungkan,

20 Pendistribusian
Pakir kegiotan ini dilokukan pendistribosion 10 liter lenotan M-Bio |, kepada petani

wang haedir, serta untuk petani contoh.

3. Percontohan £ demplot
Kegiatan percontoban ind melipeti @ cara-cara membuat kempos dari limbah kulir
umibi uhi kayu ., penanaman cabai | penpaplikasian kompos kepada tanaman cabai.
pemeliharaan sampai panen. Pada percontahan ini ditunjuk seorang petani untuk

membudidavakan tanaman cabai yang diberi kompos limbah kulit umbi ubi kayu.

1L HASIL DAN PEMBAHASAN

Penjajakan swal dilakukan pada tangeal 4 Mei 2006 ke Jorong Tangah Koo,
Kenagarian Sungm Poars Hasil dari surved tersebut didapat kesepakatan denpan Bapak
Wali Jorong Tangah Koto bahwa Jorong ini akan dijadikan tempat demplot kegiatan
Pengabdian kepada Masvarakat dari Tim Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang.

Pada kunjungan tessebut telah disepakati, seorang petani vang akan dijadikan
contoh untuk kegtatan pengomposan kulit ubi kayu dan aplikasinya pada lanaman cabai,
Marma petaninya Bapak Indra, Pada kesempatan o sekaligus telah diserahken kepada
Bapak Indra benth cabai, plastik hitam perak, kuelit ubi kayw, larutan M-Bio, dedak halus,

pula meral dan keperluan lamnya yang berkaitan denpgan pelaksanaan kegiatan.

Setelah kompos matang  yakni memerlukan waktu lehih kurang satu bulan,
maka selanjutnya diaplikasikan pada lahan Bapak Indra sesuai dengan paket tadi ( paket

| dan paket 2 ), Kegintan berikutnya adalah menutup bedenpan dengan plastik hitam



perak dan sekalipus ditentukon jarak tonam cabai yailu 30 em 5 70 em dengan sistem
zikzak,, dan selanjuinya dilokukan penanaman bibit cabai . Pada setiap bibit dipasang
tang kecil setinggl lebih kwrang 75 cm yang berpuna untuk mmenopang tanaman
nantinva.  Pemeliharaan vang dilakukan meliputi: penyiraman bila tidak ada hujan,
penvianpan jika ana gulma yang tumbub antara bedenpan, serta pengendalian hama dan
penvakil yeng menyerang lanaman  cabai, selama perlumbuhan ternyata yang
menyerang  tanaman cabai adalub penyakit keriting Pengendaliannya dicobakan dengan
PIF dengan konsentrasi 1 Iiter PF dalum 9 liter air., yang disemprotkan ketanaman cabal.

Selain itu jupa hama vang menyerang antara lain lalat buah.

Pada tangeal 11 Juni 2006, dilakuken penyuluhan kepada masyarakal petani di
lorong Tengah Kato, vakni tentung cars membuat kempos kolit ub kaye dengan
menggunakan akiivalor M-Bio, don penjelasan ilmu pertanian secara luas, Kegiatan
penvuluhan ind dihadi oleh Wall Nagari, Wali Jorong beserta perangkatnya, petani-
petani baik yang tergabung dalam kelempok tani ataupun yang tidak, serta ibu-ibu dan
pemka masyarakat vang cakup berpengaruh & Jorang Tangah Kote ini, Pada bari i
telah dikadiei oleh 2 1orang peserte. Pertemuoan int menggunakan metode cerama
singkat yang diikuti diskusi / fanya jawab dengan peserta . Selain ity juga memberikan
percontohan tentang cara-cora pembuaton kompos dari kulit ubi kevu dengan teknik M-
Bio, Materi penyuluhan lebih dititk beratkon pada pemanlaatan limbah pertanian yang
terburampe perciema, terutama kulic ubi kayu vang belum termanfaatkan menjadi Kompos
vang bernilai ekonomis | sehingps berdayaguna dan menpuniungkan.  Dengan adanya
penjelosan ini masvarakat petani telah mengetabui manfast kompos baik untuk tanah
maupun untuk tanaman,  Ternvats minat masyarakat cukup tinggi, dan termotivasi
dengan adanya keglatan demplot iptek ini

Pada kegiatan penvuluban ini diberikan kesempatan yang tidak terbatas kepada
peserta yang hadir untuk bertanys tentang topik ceramah ataupun entang mu pertanian
secara umam. Berdasarkan sistem dan metode penvuluhan itu, vangmana materi
disampaikan secara penjelasan singkat , diskusi, serta memperlihatkan secara langsung
carg-cara pengomposan kulic ubi kayu dengan teknik M-Bio, hasiloya materi yang

disampaikan dupat diterima dan dipahami dengan baik oleh peserta. Hal ini tecbukti dari



kewtutin dishise yamg cobup hersenmgal, dan peramyans peserta cukup bail, sehingga
ilapat dikategorikan ilmiah.  Selain itu terlibat motivasi peserta untuk segera membual
Kastapons el engapliksikan pocda cnmmuonnys

selama diskusi berlangsung dengan peserta, dapat diketahui bahwa pengetahuan
petani tentang pengertian kompos, limbah, pupek organik, serta manfast kompos
terhadap sifal biologi, kimia | fsika @nah , dan erhadap perlumbuban lanaman
dirasakan masih rendah ¢ kurang, Kenvatoannyn petani sama sekali belum mengetahui
wari penigompesin kbl abi koyo dengan teknik M-Bio vang membuiolikan wakia relad!
singkat. Petani di Jorong Tengah Koto, hanya tahu bahwa kulit ubi kayvu itu digunakan
untuk makanan lernak seperti sapi, Tetapi jika kulit ubi kayu sudah menumpuk lebih dari
satu hari tidak lagi disukai oleh ternak, sehingga hal ini akan menvebahkan pencemaran
lingkungan.  Berarti dengan adanya kegiastan ini dapat menambah pengetahuan  petani
untuk membuat kompoes dari kulit ubi kayu, yang selanjutnva diberikan ke tanaman yany
diusahakan, yang sekaligus dapat menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman,

Pada preses pembuatan kompos dari kulit ubi kayu, dapat dijelaskan bahwa
pembalikan gundukan kompos dilakuken sckali 4 hari, mulai dar pembuatan sampai
hari ke 10 subunya selalu meningkal mencapai 48°C. Hal ini dapat dipahami bahws
dengan adanya perubahan subu, telah terjadi proses perombaken vang dibantu alch M-
Bio sebapai aktivatornya, Namun setelah  hari ke 10 i . hari-hari berikutnys suhu
gundukan mulai wrun secars bertahap dan ssal kompos telah matang suhunys 27°C.
Kompos vang telah matang warnanya coklal kehitaman, dan telah berubah mienjadi
serpihan vang halus . Proses pengomposan kulit ubi kavu ini dengan bantusn / teknik
M-Bio memerlukan waktn sate bulan.  Hal ini jika dibandingkan dengan proses
pengomposan secars alami (£ 3 bulan ) ternyata lebih cepat dengan teknik M-Bio,

Selanjutnya kompos kulit ubi kayve ind diaplikasikan poda tanaman cabai denpan
berupa demplot di lahan petani . Adapun perlakuan vang dicohakan pada tanaman cabai
sebapai berikul : { dosis per tanaman 9,

Fabel 1. Perlakuan dosis kompos dan pupuk buatan pada taneman cabai
" Perlakuan | Kompos | Lren SP-36 KOl M-Bin
9 o Tk 0 0 0 2 mlil

2 | f:".ﬁl-:-,: | (0,5 pram I 2.0 eram I L5 gram 4 ml/|
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Pemberian perlokuan adalah dosis untuk sctiap tanaman, yang dilakukan saty
minggu setelah pengolahan tanah, yakni sebelum pemasangan plastik hitam perak.
Caranya vailu dengan cara mencampurkan dengan lanah secara merata pada lobang
lanam. - Sclelah pemberian perlakuan tersehul setiap bedengan ditutup dengan plastik
hitam perak sebogai mulsa, dan diberi lnbel sesuai dengan perlakuan (paket | dan 2 ).
Pengnaman cabai dilakukan setelsh  pemasangan mulsa plastik. Cabai vang digunakan
adalah varitas Chia tai { Hybrida ),

Selama kegiatan berlangsung Tim Pengabdian  melakukan monitoring ke
Jorong Tangah Kot ini setiap setu bulan sekali ( hal ini karena lokasi sangal jauh dari
kota Padang ). Kegiatan vang dilakukan adalah pengendalian hemsa dan penvakit, serly
pengamalon terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman eabai yang diberi kampos,  Pada
pertanaman ciabai ini terlibal ade serangan bama yaita kot daun . namun tidak terlalu
hanyak,  Scdangkon penyakit yang menyerang adalah keriting, daunnya berkerul.
Penyakit ini dikendalikan dengan laruan PF, dan penyakit busuk buah | dimans buahnya
busuk dan berair. Penyakit ini dikendalikan dengan menggunakan perangkap vang
dikombinasikan dengan serbuk daun tanaman tembakay vang dilarutkan dengan air dan
disemprotkan ke tanaman saat pagi hari

[Masil pengamatan terhadap tanaman cabai yang diberi perlakuan kompos kulit
ubi kayu denpan wknik M-Bio wernyate cukup baik. Beborapa variahel pengamatan i
tamnprilkan pada Tabel 2 herikut ¢

-Tebel 2. Pengamatan rata-rata tinggi tanaman, jumiah buah panen, berat bush panen
tanseman cabai umur 3 bulan

Perlakuan Tinggi tanaman | Jumlah buah panen | Berat buah panen
_ [ fem) | {buah) (gram) |
Paker | 723 Z08 (36,34
Paket 78,7 22 662,71

Pyari Tabel 2 werlihar bahwa perlakuan paket 2 vaito 20,5 ke kompos + 0,5 gram
wres + 2.0 gram SP-36 = 1.5 gram KC1+ 4 il M-Bio menunjukkan sngka vang lehil
tinggi jika dibandingkan dengan paket | ( hanya | ke kompos + 2 ml/] M-Bio dan ranpa
pupuk buatan). Hal ini depat dijelaskan bahwa pemberian hanva pupuk kempos tanpa

cimberign pupuk buatan, belum mampa memberikon perlumbuhan dan bBasil ann Rk
[ [rup : B i ¥



terhadap tnaman cabai. Sedanghkan paket 2, pemberian pupuk buatan dikueangi . Jan
diber kompos 005 kg . telah mampu menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman cabai.
sesungeuhnya peran kompos Iehih utama untuk memperbaiki sifat fisika, seperti struktur
dan kegemburan tanah, disamping juga meningkatkan aktivitas hiologis tanah seperti
mikroorganisme. Dengan baiknya strukiur tanah dan aktifnya mikeoorganisme, maka hal
ini akan memudahkan akar tanaman dalam menyerap unsur hara, seperti unsur hara yang
bermsal dari pupuk bumten (urca, SP-36 danp KCI. Pada keadwan ini berarti pemberian
pupuk kamnpos telah mampu menckan pengeanaan pupuk buatan,  Pemberian kompos
pada lansh dapat meningkatkan kemampuan tansh mengikot air yang sanget dibutubkan
oleh tanaman dalam melarutkan unsur hara pepuk, sehingea kegiatan rekasi kimia dalam
Lanah akan berfalan lancar, selanjutnya pertumbuhan tanaman semakin baik,

keegiatan pengabdian ini , melakukan pengamatan hanya sampai cabai berumur
3 bukin. schingga masih oda buah siss vang tidak dibiwng, Tetapi walaupun sarmpai
umur 3 bulan, sedah cukup informasi yang dipereleh untuk melihst dan mencapai tujuan
dari kegiatan ini, Jika diperhatikan pertumbuhan tanaman cabai di lahan, cukup bagus,
dapat memativasi petani yang ada di Jorong Tangah Koto. Selain it evaluasi yang juga
kami lakukan adalah, petani vang menjadi percontohan (bapak Indra ) sampai ssat ini
tetap melakukan pembuatan kompos kulit ubi kayu denpgen menggunskan M-Bio.
Kompos tersebut sefain diberikan kepada tanaman cabai juga dicobakan uniuk tanaman

fain, seprti terung dan kacang panjang.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

AL Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan pengabdian int dapot diambil kesimpulan :
| Ietani Jorong Tangah Kote, Kensgarian Sungai Puar belum mengetahui manfaat
kulic ubi keye yang dikomposkan dengan teknik M-Bio . sehinpoa menjadi

kompos vang sangat berguna bagi tanah das tanaman

1

Petani belum mengetahui balwa larotsn M-Bio mampu mempercepat proses
pembentukan kampos kulit ubi kaywe § £ | bulan kompos sudah matang) |

schingea bernilai ekonomis.
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3. Setelah dilakukan penyuluban, percontohan membuat kempaos, dan demplot  di

lahan, ternyota dapat memativasi petani untuk membuoat kompos dari kalic ubi
kayu dengan teknik M-Bio, serta menpaplikasikan pada tanaman mereka,

4. Pemberian kompos M-Bio 0.5 kg + 0,5 pram urea + 2.0 gram SP-36 + 1.5 gram

KU menunjukkan perumbihan dan hasil vang baik pada tanaman cabai

Ik, Saran
Berdasarkan kesimpulon dapat dissrankan bahwa punakaniah M-Bio uniuk
mempercepal penpgomposan kulit ubi kayw, sehingga dapal digunskan sebagai pupuk

pada tanaman, untuk menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman cabai,
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